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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potret perkembangan dan pencapaian sikap disiplin
dan percaya diri siswa, serta faktor yang menyebabkan tidak terekspresinya sikap tersebut. Metode
pengambilan data adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Tujuan observasi adalah
memperoleh data skor siswa, sedangkan data faktor yang menyebabkan tidak terekspresinya karakter
disiplin dan percaya diri diperoleh melalui wawancara. Berdasarkan data skor menunjukkan potret
sikap disiplin dan percaya diri siswa selama pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan
melalui model PBL bersifat fluktuatif. Capaian sikap disiplin siswa secara klasikal tergolong baik
dengan persentase 82,5%, sedangkan pencapaian sikap percaya diri tergolong cukup dengan
persentase 65%. Selama proses pembelajaran seluruh siswa mengekspresikan karakter disiplin,
namun pada karakter percaya diri terdapat 2 siswa yang tidak mengekspresikan. Berdasarkan data
hasil wawancara, faktor utama yang menyebabkan siswa tidak mengekspresikan karakter percaya
diri adalah perlakuan overdiscipline, overprotection, rejection, dan domination orang tua terhadap siswa.
Faktor penyebab lainnya adalah sikap tidak efektif guru pada proses pembelajaran dan lingkungan
sosial (teman sebaya) siswa.

Abstract

The study aims to describe the portrait of students in developing and achieving the discipline and confidence, and

factors that cause an unexpressed attitude. The method of data collection is observation, documentation, and
interview. The purpose of observation is acquiring the score data of the students, while the factors that lead to an
unexpressed character of the discipline and confidence are obtained through the interview. Based on the score
data, the students’ discipline and confidence during the material learning of growth and development through
PBL models are fluctuating. The achievement of the discipline attitude classically belongs to good with percentage
of 82.5%, while the confidence attitude belongs to enough with percentage of 65%. During the learning process,
all students expressed the character of discipline, but there were two students who did not express character of the
confidence. Based on the results of the interview, the main factor that caused the students unabled to express the
character of confidence was bacause of the over discipline treatment, overprotection, rejection, and parents’
domination towards the students. Another factor is the ineffective attitude of teachers in the learning process and
the social environment (peer) students.
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PENDAHULUAN

Arus globalisasi yang kian pesat dan tak terbendung membawa dampak positif dan negatif.
Dampak negatif tersebut diantaranya adalah kekerasan, penyalahgunaan obat-obat terlarang, seks
bebas, dan kriminalitas. Menurut Barnawi & Arifin (2013) semua hal negatif tersebut berujung pada
hilangnya karakter bangsa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membendung efek negatif globalisasi yaitu
melalui pendidikan karakter. Sebagaimana Sholekah & Harini (2014) menegaskan pelaksanaan
pendidikan karakter sangat penting karena dapat mengurangi permasalahan-permasalahan yang
disebabkan oleh kenakalan remaja. Tannir & Hroub (2013) menegaskan, hal tersebut terjadi karena
pendidikan karakter berfokus pada pembangunan sosial, emosional, dan personal.

Berkaitan dengan pendidikan karakter, Mansur (2014) menegaskan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan
pembelajaran adalah model problem based learning (PBL). Pinho et al. (2015) mendefinisikan PBL
sebagai model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai kendaraan dan siswa bekerja dalam
kelompok kolaboratif kecil dalam rangka memecahkan permasalahan tersebut. Menurut Barrows
dalam Bilgin et a/ (2009), tujuan utama PBL adalah membuat siswa menjadi aktif, bebas, dan belajar
mandiri dari pada pasif menerima pelajaran yang disampaikan kepadanya.

Berkaitan dengan sikap siswa, Raimi & Adeoye (2012) menyatakan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran PBL dapat meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan memecahkan masalah,
dan mengembangkan sikap atau karakter baik siswa. Akan tetapi, perkembangan sikap siswa selama
pembelajaran dapat mengalami fase konstan, naik, dan turun. Sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mufidah & Muchlis (2013), perkembangan sikap siswa selama mengikuti pembelajaran
terbagi ke dalam 4 kriteria, yaitu naik, stabil, naik-turun, dan turun.

Menurut Syah (2013), terjadinya perkembangan sikap siswa dikarenakan kepribadian siswa
sangat bergantung pada kualitas proses belajar siswa tersebut baik di lingkungan sekolah, keluarga,
maupun lingkungan yang lebih luas lagi. Jain (2014) menegaskan, lingkungan sosial memberikan
pengaruh dinamis terhadap sikap siswa.

Berdasarkan uraian di atas, memberikan dasar pemikiran bahwa model pembelajaran PBL
dapat menstimulus terbentuknya karakter positif siswa. Namun, melalui data observasi dan literatur
menunjukkan perkembangan sikap siswa selama pembelajaran melalui model PBL masih bersifat
fluktuatif. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis perkembangan dan pencapaian sikap disiplin dan

percaya diri siswa, serta faktor yang mempengaruhi tidak terekspresinya kedua sikap tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Boja pada semester gasal tahun pelajaran

2016/2017. Instrumen penelitian yang digunakan untuk menganalisis sikap disiplin dan percaya diri

siswa berupa lembar observasi, dokumentasi, dan lembar panduan wawancara.
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Lembar observasi digunakan sebagai alat bantu observer dalam menskor sikap dan aktivitas
siswa selama pembelajaran. Berdasarkan skor tersebut, dapat diketahui perkembangan sikap disiplin
dan percaya diri siswa dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga.

Pencapaian karakter disiplin dan percaya diri didasarkan pada skor sikap dan aktivitas siswa.
Melalui skor tersebut kemudian dikategorikan ke dalam tiga kriteria capaian, sebagaimana dalam
Tabel 1.

Tabel 1 Interpretasi Persentase

Persentase Kriteria
0% - 33% Buruk Sekali
34% - 66% Cukup

67% - 100% Baik

Siswa tergolong mengekspresikan sikap disiplin dan percaya diri apabila memperoleh kriteria
skor baik dan cukup. Sedangkan bagi siswa yang memperoleh kriteria skor buruk sekali, tergolong
tidak mengekspresikan sikap disiplin dan percaya diri.

Siswa yang memperoleh skor buruk sekali dijadikan sebagai narasumber wawancara. Selain
itu, wawancara juga dilakukan kepada Guru IPA dan orang tua siswa. Tujuannya untuk mengetahui

faktor yang menyebabkan siswa tidak mengekspresikan sikap disiplin dan percaya diri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potret Karakter Disiplin dan Percaya Diri

Skor hasil observasi sikap dan aktivitas siswa selama tiga pertemuan menggambarkan potret
perkembangan sikap disiplin dan percaya diri siswa. Potret karakter disiplin dan percaya diri siswa
secara klasikal pada materi pertumbuhan dan perkembangan melalui model pembelajaran PBL
disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Potret perkembangan pada aspek 1 dari tiap pertemuan selalu konstan, sedangkan pada aspek 2
dan 3 mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini menunjukkan perkembangan sikap pada aspek 1
tidak dipengaruhi oleh topik pembelajaran di tiap pertemuan.

Menurut Anggraini & Subadi (2015), sikap disiplin siswa dapat terbentuk akibat suatu sistem
tata tertib dan hukuman. Berdasarkan hasil wawancara kepada Guru IPA, sejak awal proses
pembelajaran guru sudah menerapkan sistem hukuman bagi siswa yang terlambat mengumpulkan
tugas. Akibat sistem tersebut, menurut Langa (2014) sangat efisien dalam membangun sikap disiplin
siswa. Oleh sebab itu, sikap disiplin siswa pada aspek 1 selama pembelajaran bersifat konstan.

Pencapaian sikap disiplin siswa pada aspek 2 dan 3 di pertemuan kedua memperlihatkan
adanya kesenjangan capaian skor pada kedua aspek tersebut. Faktor penyebabnya adalah topik
pembelajaran pada pertemuan kedua, yakni metamorfosis dan metagenesis. Menurut siswa, topik

tersebut merupakan yang termudah daripada topik pembelajaran pada pertemuan pertama dan ketiga.
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Maka, di pertemuan kedua banyak siswa yang mampu mengerjakan tugas dengan baik, sehingga
capaian aspek 2 menjadi tinggi.

Pada pertemuan kedua banyak siswa mampu menyelesaikan tugas lebih cepat dari waktu yang
ditentukan. Hal tersebut menjadikan siswa mempunyai waktu senggang sampai waktu pengerjaan
tugas selesai. Menurut Supriadi (2014), waktu senggang saat pembelajaran memberikan kontribusi
sebesar 75,5% terhadap kenakalan siswa. Maka dari itu, pada pertemuan kedua banyak siswa yang
menggunakan waktu senggang untuk beraktivitas negatif. Tingginya sikap gaduh pada pertemuan

kedua menyebabkan capaian aspek 3 pada pertemuan ini menjadi rendah.

Potret Perkembangan Sikap Disiplin Potret Perkembangan Sikap Percaya
Siswa Secara Klasikal Diri Siswa Secara Klasikal
100 100
a 90 o 90
X VNS
‘C E’i 80 = E, 80 ./‘\.
5 S =
g5 70 gs 70
T ‘»n
55 60 =8 60
2 50 2 5o
40 40 ./._.
30 30
perte- perte- perte- perte- perte- perte-
muan muan muan muan muan muan
1 2 3 1 2 3
aspek 1 100 100 100 aspek 1 80 80 55
=8=—aspek2 725 77.5 72.5 ==@==aspek2 775 87.5 80
==@=2aspek 3 72.5 65 80 == 2aspek 3 35 45 425
Aspek 1 : Mengumpulkan tugas tepat waktu Aspek 1 : Mengangkat tangan
Aspek 2 : Mengerjakan tugas sesuai perintah Aspek 2 : Tidak mencontek dan/atau plagiat
Aspek 3 : Tertib mengikuti pembelajaran Aspek 3 : Mengajukan pertanyaan

Gambar 1. Potret Perkembangan Aspek Gambar 2. Potret Perkembangan Aspek
Sikap Disiplin Sikap Percaya Diri

Perkembangan sikap pada aspek 1 di pertemuan ketiga mengalami penurunan yang cukup
besar. Faktor penyebabnya adalah perbedaan metode dalam menemukan topik permasalahan. Pada
pertemuan ketiga, topik permasalahan ditemukan siswa melalui hasil eksperimen. Sedangkan di
pertemuan pertama dan kedua topik permasalahan langsung diberikan guru pada lembar tugas siswa.
Oleh sebab itu, di pertemuan ketiga banyak siswa yang kesulitan dalam menyimpulkan topik
permasalahan.

Menurut Saputri et al. (2014), kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil kegiatan
praktikum merupakan aspek yang penting dalam keterampilan proses sains. Hal ini penting
dikarenakan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap topik pembelajaran. Lemahnya pemahaman

di pertemuan ketiga menyebabkan siswa cemas dan ragu dalam menjawab pertanyaan guru.
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Sebagaimana Syaifullah (2010) menegaskan, munculnya rasa takut dan cemas dapat membuat
seseorang merasa kurang percaya diri. Oleh sebab itu, capaian aspek 1 di pertemuan ketiga rendah.
Selama pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan melalui model pembelajaran
PBL, sikap percaya diri siswa dengan capaian skor terendah diperoleh pada aspek 3. Meskipun
rendah, perkembangan aspek 3 selama tiga pertemuan tidak mengalami penurunan. Menurut Malik
(2014), hal tersebut disebabkan komunikasi antara guru dengan siswa dari tiap pertemuan semakin
intensif, sehingga dapat meningkatkan hubungan dan aktivitas antara guru dengan siswa. Maka dari

itu, rasa percaya diri siswa dalam mengajukan pertanyaan kepada guru semakin tinggi.

Pencapaian Karakter Disiplin dan Percaya Diri

Melalui kegiatan pengamatan dan penskoran sikap disiplin dan percaya diri selama
pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan melalui model pembelajaran PBL diperoleh
data skor sikap disiplin dan percaya diri siswa. Data skor tersebut kemudian diinterpretasi dalam
Tabel 1 untuk mengetahui kriteria capaian sikap siswa.

Pencapaian sikap disiplin dan percaya diri siswa secara klasikal selama pembelajaran

pertumbuhan dan perkembangan melalui model pembelajaran PBL disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Interpretasi Persentase

Sikap Skor Sikap(%) Kriteria
Disiplin 82,5% Baik
Percaya diri 65% Cukup

Pencapaian sikap disiplin siswa tergolong dalam kriteria baik dengan persentase 82,5%.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat
menstimulus terekspresinya sikap disiplin siswa. Kusumawat (2015) menegaskan, penerapan model
pembelajaran PBL akan meningkatkan sikap disiplin siswa sebesar 35%. Lebih lanjut, Zulida, et al.
(2011) menguatkan adanya pengaruh efektif penerapan model pembelajaran PBL terhadap
pembentukan sikap disiplin belajar. Selain distimulus melalui model pembelajaran PBL, sikap disiplin
siswa dapat pula distimulus akibat sistem hukuman. Berdasarkan hasil wawancara, guru IPA sejak
awal proses pembelajaran telah menerapkan sistem hukuman bagi siswa yang melanggar tata tertib.
Akibat sistem tersebut, menurut Aulina (2013) dapat membuat siswa berperilaku sesuai standar (tata
tertib).

Pencapaian sikap percaya diri siswa selama pembelajaran materi pertumbuhan dan
perkembangan melalui model pembelajaran PBL termasuk dalam kriteria cukup dengan persentase
65%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dalam membentuk
sikap percaya diri siswa masih rendah. Hal tersebut disebabkan sikap percaya diri siswa tidak dapat

dibentuk secara langsung, melainkan secara perlahan dan bertahap. Sebagaimana hasil penelitian
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Marjanti (2015), sikap percaya diri siswa terbentuk secara bertahap melalui beberapa siklus proses
pembelajaran.

Menurut Guru IPA, sikap percaya diri siswa pada kelas sumber data dari awal pertemuan
sudah tergolong sangat rendah. Selaras dengan hal tersebut, Guru BK juga menegaskan bahwa siswa
di kelas sumber data cenderung lebih pendiam dan penakut dari pada kelas lainnya. Maka dari itu,
siswa yang pada awalnya kurang percaya diri akan kesulitan mengekspresikan sikap percaya dirinya

meskipun distimulus melalui model pembelajaran PBL.

Faktor-Faktor Karakter Disiplin dan Percaya Diri Siswa

Skor sikap siswa dikelompokkan ke dalam 3 kriteria, yaitu baik, cukup, dan buruk sekali. Siswa
tergolong mengekspresikan karakter disiplin dan percaya diri apabila memperoleh kriteria skor baik
atau cukup, sedangkan bagi siswa yang memperoleh kriteria skor buruk sekali tergolong tidak
mengekspresikan karakter tersebut.

Berdasarkan data hasil observasi selama proses pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan
melalui model pembelajaran PBL menunjukkan bahwa seluruh siswa mengekspresikan karakter
disiplin. Sedangkan pada karakter percaya diri terdapat 2 siswa yang tidak mengekspresikan, yaitu
Siswa E-14 dan E-27. Kedua siswa tersebut tergolong tidak mengekspresikan karakter percaya diri
karena memperoleh kriteria skor buruk sekali.

Tidak terekspresinya karakter percaya diri Siswa E-14 dan E-27 selama pembelajaran melalui
model PBL mengindikasikan adanya faktor lingkungan sosial siswa. Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa, orang tua, dan Guru IPA menunjukkan bahwa perlakuan negatif orang tua di
lingkungan keluarga dan sikap negatif guru pada proses pembelajaran merupakan faktor yang
menjadikan siswa tidak mengekspresikan karakter percaya diri.

Berdasarkan data kualitatif hasil wawancara pada Siswa E-14, Yusuf (2009) mengategorikan
perilaku orang tua yang memberikan peraturan ketat kepada anak termasuk ke dalam sikap
punitiveness/ overdiscipline (terlalu disiplin), sikap orang tua yang was-was terhadap hasil kerja anak
digolongkan sebagai sikap overprotection (terlalu melindungi), dan sikap kurang perhatian terhadap
anak digolongkan sebagai sikap rejection (penolakan).

Lebih lanjut, Yusuf (2009) menyatakan sikap pumnitiveness/overdiscipline (terlalu disiplin) dapat
mengakibatkan tumbuhnya perilaku anak yang impulsif, tidak dapat mengambil keputusan, nakal, dan
agresif. Sikap overprotection (terlalu melindungi) menjadikan tumbuhnya perilaku kurang percaya diri,
mudah terpengaruh, dan sulit bergaul. Sikap rejection (penolakan) berakibat tumbuhnya perilaku anak
yang submissive (pemalu, mudah tersinggung, dan penakut), sulit bergaul, dan pendiam.

Berdasarkan data kualitatif hasil wawancara dengan siswa E-27, Yusuf (2009) mengategorikan
perlakuan orang tua yang mudah marah kepada anak termasuk ke dalam sikap
punitiveness/overdiscipline (terlalu disiplin) dan sikap orang tua yang selalu membimbing anak
digolongkan sebagai sikap domination (dominasi). Yusuf (2009) menjelaskan akibat dari sikap

punitiveness/overdiscipline (terlalu disiplin) dapat menumbuhkan perilaku anak yang impulsif, tidak
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dapat mengambil keputusan, nakal, dan agresif. Sikap domination (dominasi) dapat menjadikan anak
menjadi pemalu, mudah bingung, dan tidak dapat bekerja sama.

Selain faktor perlakuan orang tua di lingkungan keluarga, tidak terekspresinya karakter
percaya diri pada Siswa E-14 dan E-27 juga dipengaruhi oleh faktor pendukung lainnya, yaitu sikap
negatif guru dan pengaruh teman sebaya. Menurut Liberante (2012), hubungan antara guru dengan
siswa memiliki berbagai efek pada hasil akademik dan perilaku siswa, baik yang bersifat positif
maupun negatif. Lebih lanjut, Furrer et al. (2014) menyatakan sikap tidak efektif guru mengakibatkan
terbentuknya sikap negatif siswa, misal takut, cemas, dan malu. Oleh sebab itu, tidak terekspresinya
karakter percaya diri siswa salah satu penyebabnya adalah sikap negatif guru pada proses
pembelajaran.

Melalui hasil wawancara dan observasi menunjukkan antara siswa E-14 dan siswa E-27
memiliki hubungan yang dekat, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Oleh sebab itu,
tidak terekspresinya karakter percaya diri pada siswa E-14 dan siswa E-27 merupakan salah satu
bentukan dari pengaruh teman sebaya, sehingga pada akhirnya membentuk kesamaan karakter.
Sebagaimana Korir ef al. (2014) menegaskan pengaruh teman sebaya dapat mengubah perilaku dan

prestasi akademik siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perkembangan sikap disiplin dan percaya diri
siswa secara klasikal pada materi pertumbuhan dan perkembangan melalui model pembelajaran PBL
bersifat dinamis atau mengalami kenaikan dan penurunan. Pencapaian karakter disiplin siswa secara
klasikal pada materi pertumbuhan dan perkembangan melalui model pembelajaran PBL tergolong
baik dengan persentase capaian 82,5%. Sedangkan pada karakter percaya diri tergolong cukup dengan
persentase capaian 65%.Faktor utama yang mempengaruhi tidak terekspresinya karakter percaya diri
siswa adalah sikap overdiscipline (terlalu disiplin), overprotection (terlalu melindungi), rejection
(penolakan), dan domination (dominasi) orang tua terhadap siswa. Faktor pendukungnya adalah sikap

tidak efektif guru pada proses pembelajaran dan lingkungan sosial (teman sebaya) siswa.
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